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ABSTRAK

Kajian terhadap pelaksanaan gadha salat sunah gabliyah subuh ini masih
jarang dikaji. Pelaksanaan gadha selalu identik dengan ibadah yang wajib,
sedangkan gadha salat sunah itu sendiri masih jarang yang mengetahui. Seperti
hal nya, salat sunah gabliyah subuh, adalah salat sunah yang dilakukan diantara
adzan dan igamah subuh, salat sunah ini mendapatkan perlakuan yang istimewa
dari Rasulullah saw. Sehingga Rasulullah mengatakan bahwa salat sunah gabliyah
subuh ini lebih baik daripada dunia dan seisinya. Lantas bagaimana jika seseorang
lupa mengerjakannya, dalam hal ini para Imam Mazhab semua menganjurkan
untuk digadha. Namun yang menjadi perbedaan yaitu waktu pelaksanaan gadha
itu sendiri, antara lain seperti Imam Abu Hanifah dan Imam Asy Syafi’i. Imam
Abu Hanifah mengatakan bahwa waktu pelaksanaanya dikerjakan waktu matahari
terbit. Namun, Imam Asy Syafi’i mengatakan boleh dikerjakan setelah salat
subuh. Dimana perbedaan pendapat antara Imam Abu Hanifah dan Imam Asy
Syafi’i inilah yang membuat penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh terhadap
pemikiran kedua Imam ini. Dari perbedaan pemikiran tentang pelaksanaan gadha
disini perlu diketahui lebih lanjut mengenai pendapat secara menyeluruh antara
Imam Abu Hanifah dan Imam Asy Syafi’i tentang pelaksanaan gadha gabliyah
subuh dan latar belakang perbedaan pendapat antara kedua Imam tersebut.

Jenis penelitian ini adalah library research, yang menggunakan literatur
literatur berupa kitab, buku, jurnal, kamus, dan karya pustaka lain yang berkaitan
dengan obyek kajian. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis-komparatif,
yakni menguraikan data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan gada salat sunah
gabliyah subuh menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i. Penelitian ini
menggunakan pendekatan usal al-figh dengan menggunakan teori ‘amm dan khas.
Pendekatan dan teori di atas untuk mengetahui perbedaan pemikiran dan latar
belakang yang menyebabkan kedua Imam ini berbeda.

Hasil dari penelitian ini adalah, bahwasanya Imam Abu Hanifah dan Imam
Asy Syafi’i memperbolehkan gadha salat sunah gabliyah subuh. namun keduanya
berbeda pendapat mengenai waktu pelaksanaanya. Abu Hanifah berpendapat
bahwa waktu pelaksanaan gadha salat sunah qabliyah subuh ini afdholnya
menunggu matahari meninggi setinggi ujung tombak hingga memasuki waktu
dhuha. Sedangkan Imam Asy Syafi’i berpendapat bahwa melaksanakan gadha
salat sunah gabliyah subuh ini dapat dilangsungkan setelah melaksanakan salat
wajib subuh. Menurut Abu Hanifah lebih baik menunggu terbitnya matahari
karena menggadha setelah terbit matahari berdasarkan pada perintah langsung
dari Rasulullah. Adapun mengerjakannya langsung setelah salat subuh itu
berdasar pada persetujuan (tagrir) dari beliau, sementara dalil yang bersumber
langsung dari perintah Rasulullah lebih kuat daripada yang hanya berisi
persetujuan beliau.
Kata kunci: Qadha salat sunah, Qabliyah subuh, Abu Hanifah, Asy-Syafi’i
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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J Ra’ r er
J Zai z zet
o Sin S es
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b Ta’ t te (dengan titik di bawah)
b 73’ z zet (dengan titik di bawah)
' ‘Ain ‘ koma terbalik di atas

4 Gain g ge

o Fa’ f ef

) Qaf q qi

d Kaf k ka

J Lam I el

p Mim m em

o Nun n en

3 Wawu w w

2 Ha’ h ha

s Hamzah ) apostrof

] Ya’ o Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
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C. Ta’ marbatah
Semua ta’ marbirah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh
kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya
kecuali dikehendaki kata aslinya.
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dasa ditulis Hikmah
ide ditulis “illah
BREMEAES ditulis karamah al-auliya’
Vokal Pendek dan Penerapannya
o Fathah ditulis A
S Kasrah ditulis [
Dammah ditulis u
Jad Fathah ditulis fa‘ala
;»;3 Kasrah ditulis zukira
Caly Dammah ditulis yazhabu
Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis A
il ditulis jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
(i ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis r
PUg ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis i
o2 ditulis furig




F. Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati ditulis Ai
P ditulis bainakum

2. fathah + wawu mati ditulis au
Jisé ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

H. Kata Sandang Alif + Lam

Apostrof
RETY ditulis a’antum
e ditulis u‘iddat
ol ditulis la’in syakartum

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”
RIBT ditulis al-Qur’an
(bl ditulis al-Qiyas
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Syamsiyyah tersebut

glaidd) ditulis as-Sama
AT ditulis asy-Syams
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya
w28l s ditulis zawi al-furad
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salat dalam Islam merupakan sebuah ritual wajib yang menjadi landasan
utama, dan masuk dalam pembahasan hukum islam. Hasbi al-Shidigie
mengungkapkan bahwa salat ialah menghadap hati kepada Allah swt.
Menghadap kepada dzat yang mendatangkan rasa takut untuk menumbuhkan
kebesaran-Nya dan kekuasaan-Nya dengan penuh khusyuk dan ikhlas di dalam
perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan
salam?® salat merupakan kewajiban setiap muslim, hal ini dibuktikan dengan

firman Allah:?
CS) 1 ae 1928 ) 8311 1 5 330l | saddl

Telah menjadi kewajiban atas semua muslim untuk melaksanakan salat
tanpa terkecuali. Selain itu mempelajari salat merupakan kewajiban bagi setiap
muslim, karena salat adalah bentuk pengabdian manusia kepada Allah SWT
yang wajib dilaksanakan agar di dalam setiap kegiatannya selalu diberikan
keberkahan, kebaikan, kemudahan, dan jalan keluar dari kesulitan yang

menimpa.

1TM.Hasbi Ash-Shidieqy, Pedoman Shalat (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997), him.
64.

2 Al Bagarah (2):43



Ibnu al *Arabi mengatakan bahwa salat sebagai induk segala ibadah.
Artinya jika seseorang telah melaksanakan salat dengan baik dan benar, maka
semua perbuatan bernilai yang lain tidak akan terbengkalai.® Bahkan salat pada
tingkatan yang paling rendah sekalipun mempunyai pengaruh positif terhadap

perilaku, yaitu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.*

manfaat dari melaksanakan salat menurut Imam Ja’far Al-Shadiq antara
lain yaitu mengajarkan bagaimana agar kita selalu mengawali suatu perbuatan
dengan niat yang baik, dan ini bisa tercermin dari sebelum memulai salat kita
harus selalu mengawalinya dengan niat. Selain itu manfaat salat yang lainnya
yaitu dapat memperkuat iman, membangun akhlak yang baik dan moralitas
yang tinggi, mengajarkan tentang kesabaran, serta dapat mencegah dari segala

perbuatan yang keji dan mungkar®

Sedangkan ibadah salat itu sendiri dapat dikategorikan menjadi dua
macam, yaitu salat fardu dan salat sunah. Salat fardu adalah salat yang wajib
dikerjakan lima waktu, sedangkan salat sunah yaitu salat-salat yang dikerjakan
di luar salat fardhu, seperti salat dua hari raya, salat rawatib dan lainya. Salah
satu salat sunah yang dikerjakan dan dianjurkan oleh Rasulullah adalah shalat
sunnah rawatib. Salat sunah rawatib merupakan salat sunah yang dilakukan

sebelum dan sesudah salat fardhu atau salat yang mengikuti salat fardhu. Salat

3 Ibnu al “Arabi, Tafsir al-Qur’an al-Karim, 1: 17 (Beirut: Dar al-Andalas, 1981), him.
248

* Ibid, him. 249.

5 Al-Ankabut (29): 45



sunah rawatib dianjurkan Rasulullah dengan tujuan untuk menutupi
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada salat fardhu. Karena tidak semua

yang melaksanakan salat fardhu dengan sempurna.
Salat sunah rawatib terbagi menjadi dua berdasarkan hukumnya:®

a. Muakkadah

Sangat dianjurkan karena selalu dikerjakan oleh Nabi Muhammad, yaitu
dua rakaat sebelum dan sesudah Zuhur, dua rakaat sesudah Maghrib dan Isya,
dua rakaat sebelum subuh.

b.  Ghairu Muakkadah

Yaitu dua rakaat yang dilaksanakan sebelum dan sesudah Zuhur (selain
yang telah disebutkan dalam salat rawatib muakkadah, artinya Nabi pernah
mengerjakan empat rakaat salat rawatib sebelum dan sesudah salat Zuhur. Dua
rakaat sebelum dan sesudah salat Zuhur Muakkadah, dua rakaat sebelum dan
sesudahnya lagi Ghairu Muakkadah), empat rakaat sebelum Asar dua rakaat

sebelum Maghrib dan Isya.
Pembagian salat rawatib berdasarkan waktu pelaksanaannya:’

a. Qabliyah: salat sunah rawatib yang dikerjakan sebelum salat fardu

b.  Ba’diyah: salat sunah rawatib yang dikerjakan sesudah salat fardu

Dalam sebuah hadis riwayat Abu Dawud yang dishahihkan oleh al

Albani disebutkan bahwa salat sunah sengaja disyariatkan untuk menambal

6 Muhammad Syafril, Panduan Salat Lengkap, (Jakarta: Qultummedia, 2018), him. 84
7 1bid, hlm 85



kekurangan yang mungkin terdapat pada salat-salat fardu, maka perlu
disempurnakan dengan salat sunah.® Selain itu juga karena salat sunah
mengandung keutamaan untuk fisik maupun rohani kita. Dengan demikian
banyak kita mengerjakan salat sunah tanpa melihat itu dianjurkan atau tidaknya

akan menambah amalan kita dihadapan Allah SWT.

Diantara banyaknya salat sunah, salat sunah gabliyah subuh memiliki
keutamaan tersendiri bagi Rasulullah sehingga beliau tidak pernah

meninggalkannya hal ini berdasarkan hadis:®
e Ak 34 Laa 281 J8l gill (e o8 e (5 Al alu g agle alll e il o
zuall Ji8 (aS
adapun dalil yang menunjukkan keutamaan salat sunah gabliyah subuh

adalah hadis dari Aisyah dimana Rasulullah bersabda:*°
i le s Lo all e jua el UaS

Permasalahannya adalah, bagaimana jika terlewat atau tertinggal
mengerjakan salat sunah gabliyah subuh ini. Sedangkan salat sunah gabliyah
subuh merupakan salat yang dianjurkan oleh Rasululllah dan memiliki

keutamaan yang sangat besar, menyangkut kelalaian dalam salat ini para

8 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy,ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, jilid 2, (Beirut: Dar
al-fikr,t.t), 11 : 214.

® Muhammad Nashiruddin al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim, terj: Elly Lathifah,
S.Pd., Cet. I, (Jakarta: Gema insani press, 2005), him. 180.

19 1bid, him. 179



‘ulama memberikan gambaran untuk tetap dilaksanakannya salat oleh orang
yang meninggalkannya. Atau dalam istilah fikih ialah dengan cara gadha.'
Qadha sendiri dalam masalah salat dapat diartikan sebagai mengerjakan salat

di luar waktu yang telah disyari’atkan.?

Permasalahan dalam hal gadha salat pun merembet pada perkara salat
sunah gabliyah subuh, dapatkah salat sunah gabliyah subuh ini di gadha? Imam
Abu Hanifah dan Imam Asy Syafi’i berpendapat bahwa salat sunah gabliyah
subuh dapat di gadha mengingat Rasulullah tidak pernah meninggalkannya, akan
tetapi hal yang menarik disini adalah para Imam mazhab berbeda pendapat

mengenai waktu pelaksanaan gadha salat sunah gabliyah subuh ini.

Adapun perbedaan para Imam Mazhab mengenai gadha salat sunah

gabliyah subuh ini ada beberapa pendapat:
a. Imam Abu Hanifah

Salat sunah ini yang menurut Imam Abu Hanifah, paling disunahkan, oleh karena
itu salat ini tidak boleh dikerjakan sambil duduk atau berkendaraan tanpa adanya
suatu udzur. Waktunya adalah waktu subuh, jika telah keluar dari waktunya, maka
tidak perlu digadha kecuali bila dilaksanakan beserta salat fardu. Jika seseorang

melewatkannya maka boleh di gadha hingga matahari tergelincir.*®

11 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Bandung: al-Ma’arif, 1976), him. 194.

12 53°di Abu Jaib, al-Qamus al-Fighiy Lugat wa Istilah, (Dimsyig-Suriah: Maktabah
Alfiyah, 1419 H/ 1998 M), him. 306.

13 Gus Arifin, Meraih Cinta Allah Melalui Shalat-Shalat Sunnah, (Jakarta, PT Elex Media
Komputindo, 2011), him. 70.



b. Imam Malik

Salat gabliyah subuh menurut Imam Malik dihukumi sebagai raghibah yaitu
tingkat muakkad-nya itu berada di atas mustahab dan dibawah tingkat sunah.
Waktunya adalah dari terbitnya fajar shadiq hingga terbit matahari, dan jika lewat

dari itu maka boleh di gadha hingga tergelincirnya matahari*
c. Imam Asy Syafi’i

menurut Imam Asy Syafi’i waktunya sejak terbit fajar shadiq hingga terbit
matahari. Dan disunahkan dilaksanakan sebelum salat subuh bila ia tidak khawatir
akan ketinggalan waktu subuh atau jamaah subuh, jika ia akan hal itu, maka
hendaklah ia mendahulukan salat subuhnya, baru kemudian melaksanakan salat
sunah gabliyah subuh dan tidak makruh. Jika matahari telah terbit sedangkan ia
belum sempat melaksanakan salat gabliyah subuh, maka hendaklah ia

menggadhanya.®®
d. Imam Hanbali

Menurut Imam Hanbali jika seseorang tertinggal salat sunah gabliyah subuh
hendaknya di gadha meskipun banyak. Jika ia melaksanakannya setelah salat

fardu maka hukunya boleh, karena masih masuk dalam waktu pengerjaanya.*®

Dari semua latar belakang yang telah disebutkan di atas. Penyusun

memilih untuk membandingkan pendapat Imam Abu Hanifah dan Asy Syafi’i

4 Ibid, hlm. 72.
15 Ibid, him. 73.

18 1bid, him. 76.



dikarenakan kedua Imam ini menjadi patokan bagi mayoritas Muslim di
Indonesia. Lain dari pada itu antara Imam Abu Hanifah dan Imam Asy Syafi’i
memiliki pemikiran yang berbeda dan kemungkinan bisa dikaji secara lebih
mendalam tentang metodologi dan faktor lainnya yang menyebabkan perbedaan
pemikiran itu terjadi. Sehinga mendororong penyusun untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang “perbedaan pelaksanaan gadha salat sunah gabliyah subuh

menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Asy Syafi’i”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan uraian latar belakang, maka untuk
mengembangkan pembahasan lebih lanjut dirumuskan masalah-masalah
penelitian yang disajikan langsung dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

sebagai berikut:

1. Mengapa Imam Abu Hanifah dan Asy Syafi’i berbeda pendapat
mengenai pelaksanaan gadha salat sunah gabliyah subuh?
2. Apa persamaan dan perbedaan pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam

Asy Syafi’i tentang gadha salat sunah gabliyah subuh?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana disebutkan didepan,

penelitian ini memiliki beberapa tujuan:



1. Mengetahui pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam Asy Syafi’i
mengenai pelaksanaan gqadha salat sunah gabliyah subuh.
2. Mengetahui persamaan dan perbedaan pandangan yang ditunjukkan oleh

Imam Abu Hanifah dan Imam Asy Syafi’i.

Ada beberapa hal (manfaat, baik teoritis maupun praktis) yang

penyusun harapkan dari hasil penelitian ini, yaitu antara lain:

1. Manfaat teoritis: diharapkan menjadi kontribusi sekaligus sumbangan
wawasan dalam rangka pengembangan khazanah keilmuan,khususnya
bagi mahasiswa dalam bidang Hukum Islam.

2. Manfaat praktis, yakni berkenaan dengan bagaimana memahami
perbedaan pelaksanaan gadha salat sunah gabliyah subuh sehingga tidak

memunculkan kebingungan di masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Adapun terdapat beberapa penelitian terkait qadha’ tetapi tidak secara
khusus membahas pelaksanaan salat sunah gabliyah subuh, antara lain seperti
yang telah di tulis oleh, Sadam Husein, skripsi yang berjudul “Hukum
Menggada’ Salat Yang Ditinggalkan dengan Sengaja Menurut Pandangan Ibnu
Hazm Dan Imam Nawawi”.!” Skripsi ini menjelaskan tentang hukum

menggada’ salat fardhu namun tidak spesifik menjelaskan tentang menggada’

17 Sadam Husein, “Hukum Menggada’ Salat Yang Ditinggalkan Dengan Sengaja Menurut
Pandangan Ibnu Hazm Dan Imam Nawawi”, 2016. Skripsi UIN Sunan Kalijaga.



salat sunah gabliyah subuh. Dalam skripsi ini, penyusun menggunakan
pendekatan normatif dan ushul figh, serta memakai teori Tarigah lafziyah dan

Tarigah Ma’nawiyah dan kaidah fighiyah.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hasrul Fikri mahasiswa
jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Hadis Nabi Tentang Larangan Shalat
Setelah Subuh dan Ashar (Kajian Ma’anil Hadis)”.*® Dalam penelitian ini
difokuskan pada kajian ilmu Ma’anil Hadis!® tentang larangan salat setelah

subuh dan ashar.

Selebihnya, penyusun dalam melakukan penelusuran pelaksanaan
gadha’ gabliyah subuh hanya menemukan beberapa buku yang secara spesifik
membahas fadilah atau keutamaan mengerjakan salat sunnah gabliyah subuh.
seperti, buku yang bertajuk “Misteri Shalat Sunnah Fajar: Mengungkap
Rahasia Kemuliaan Shalat Sunnah Sebelum Subuh” yang ditulis oleh Imam
Musbikin dan sedikit membahas tentang menggadha salat sunah gabliyah

sububh.

Berdasarkan telaah pustaka yang sudah penyusun kemukakan di atas,
maka penyusun dalam penelitian skripsi ini menemukan celah untuk

membahas pelaksanaan gadha salat sunah gabliyah subuh prespektif Imam

18 Hasrul Fikri, “Hadis Nabi tentang Larangan Shalat Setelah Subuh dan Ashar (Kajian
Ma’anal Hadis)”, 2017. Skripsi UIN Sunan Kalijaga.

19 Menurut Abdul Mustagim, objek kajian Ilmu Ma’anil Hadis terbagi menjadi dua
bagian; objek material yaitu hadis Nabi dan objek formal yaitu matan atau redaksi hadis itu
sendiri. Lih Abdul Mustagim IImu Ma’anil Hadis (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), him. 11.
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Mazhab yang secara khusus penyusun fokus terhadap pandangan Imam Abu
Hanifah dan Imam Asy Syafi’i. Mengingat, sependek pembacaan penyusun,
terhadap pelaksanaan salat sunnah gabliyah subuh kedua Imam mazhab yang
penyusun kemukakan di atas berbeda pendapat dalam memandang

pelakasanaan salat sunah gabliyah subuh.

E. Kerangka Teoritik

Untuk membangun kerangka teori dalam penelitian ini, pertama
penyusun akan menjelaskan definisi umum tentang objek penelitian yaitu,
perbedaan pelaksanaan gadha salat sunah gabliyah subuh, gadha yaitu
mengerjakan salat di luar waktu yang telah ditentukan untuk mengganti salat
wajib ataupun sunah yang ditinggalkan secara sengaja ataupun tidak sengaja,
sedangkan definisi dari Qabliyah Subuh yaitu salat sunah yang dikerjakan

sebelum melaksanakan salat wajib subuh.

Rasulullah SAW sangat memperhatikan salat sunah terutama salat
sunah Qabliyah Subuh ini, dalam hadis riwayat Bukhari, Aisyah radhiyallahu

‘anha mengatakan:
il xS ) e 1o Lt aie a3l i) il Cpee o e alu g agle alll e il oS, W10

Hadis tersebut menjelaskan kemuliaan salat sunah terutama salat sunah

gabliyah subuh, apabila terluput boleh menggadhanya dalam hal ini semua

20 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Mukhtashar Shahih al-Imam al-Bukhari, terj: Drs.
As’ad Yasin, Elly Lathifah, S.Pd., Cet. I, (Jakarta: Gema insani press, 2003), him. 383.
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Imam Mazhab memperbolehkan namun yang menjadikan perbedaan yaitu

pelaksanaannya saja.

Merujuk dari pengertian tersebut, maka dari itu guna menganalisis
perbedaan pelaksanaan gadha salat sunah gabliyah subuh tersebut, penyusun

menggunakan teori al-‘amm dan khas.

Al-‘amm dapat diterjemahkan secara umum.?! Secara bahasa al-‘amm

berarti:
o).gse\haﬂf‘ﬁ\ u&c\ydm‘}o\dw
Ketercakupan sesuatu karena berbilang baik sesuatu itu lafaz atau yang
lainnya.?

Secara istilah, Abu Zahrah mendefinisikan al-‘amm sebagai berikut:
2 g pia g Al aliay Lamsaad 4l 8 (3 jadial) (0 S e Jlal) dadll)

Suatu lafaz yang mencakup keseluruhan makna yang dikandungnya
melalui satu ketetapan bahasa.?® Dalam definisi ini tidak temasuk keumuman
kandungan atau makna suatu lafaz. Definisi ini juga membedakan antara hal
yangmutla dengan hal yang umum. Hal ini karena hal yang umum mencakup

seluruh lafaz yang tidak terbatas, tanpa ditujukan kepadasuatu lafaz apapun,

2L Abdul Azis Dahlan, Ensklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve. 1997),
him. 9.

22 \Wahbah al-Zuhayli, Ushul al-Figh (Beirut: Dar al-fikr,t.t), him. 243.

23 Abu Zahrah, Ushul al-figh, terj: Saefullah Ma’shum, dkk, (Jakarta: Pustaka Firdaus),
him. 156.
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sedangkan lafaz yang mutlak ditujukan kepada suatu lafaz, baik makna tunggal
maupun lafaz jamak. Misalnya, apabila seseorang mengatakan: “puasalah dua
hari”, maka yang dimaksudkannya adalah puasa dua hari diantara hari-hari

yang ada, tetapi tidak mencakup seluruh hari (senin sampai minggu).

Sedangkan lafaz yang bersifat umum, apabila disebutkan suatu lafaz
maka itu berarti mencakup seluruh sifat-sifat lafaz tersebut. misalnya lafaz al-
muslimun. Lafaz ini mencakup seluruh orang yang mengakui dirinya sebagai

orang islam dan tidak tertuju hanya pada satu, dua atau sekelompok orang saja.

Selain itu, lafaz umum itu tidak berbentuk isytirak (punya pengertian
ganda/ambigu), seperti lafaz al-‘ain (mata) yang punya pengertian penglihatan
dan sumber air, atau lafaz al-asad (singa) yang mempunyai dua pengertian
yaitu sejenis binatang buas yang dikenal semua orang dan seseorang yang
berani. Sekalipun dalam waktu yang bersamaan kedua pengertian ini melekat
pada lafaz al-‘ain atau al-asad. Namun demikian, apabila lafaz yang punya
pengertian ganda ini ditujukan kepada satu pengertian saja dan mencakup
seluruh hal yang dikandung pengertian tersebut, maka lafaz ini termasuk dalam
lafaz al-‘amm. Misalnya, apabila dikatakan: “saya melihat mata” dan yang
dimaksudkan kalimat ini adalah mata air, maka lafaz ini menjadi umum, karena
di dalamnya mencakup seluruh mata air, tanpa menyebutkan rinciannya.

Karena itu muncul sebuah kaidah:
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Keumuman (lafaz) ‘amm bersifat mencakup sementara keumuman

(lafaz) mutlak bersifat subtitusi.?*

Sedangkan pengertian khas adalah lawan dari pengertian ‘amm
(umum). Dengan demikian, jika telah memahami pengertian lafaz ‘amm secara
tidak langsung, juga dapat memahami pengertian lafaz khas. Karenanya tidak
semua penulis yang menguraikan tentang lafaz khas dalam bukunya,
memberikan pengertian lafaz khas dalam bukunya, memberikan pengertian

lafaz khas itu secara definitif.

Al-Amidi sebelum mengemukakan definisi, ia mengkritik penulis yang
mendefinisikan khas dengan: “setiap lafaz yang bukan lafaz ‘amm”.?®

Sedangkan definisi khas yang diajukan al-Amidi adalah:
A (g S el AN mleay Y (A aal l) dadll) g

Suatu lafaz yang tidak patut digunakan bersama oleh jumlah yang

banyak.
Definisi yang sedikit berbeda yang diruuskan al-Khudahari Beik:
A @Y Ja (e aal g Jaa Ao AVl g g gal) Jadlll ga

Lafaz yang obyeknya adalah dilalah yang bermakna satu dengan cara

satu-persatu.2®

24 “Abdul Hamid Hakim, al-Bayan. HIm. 42. Lihat juga, Syawkani, Irsyad al-fuhul ila

tahqiqg al-Hag min ‘llm Ushul (Beirut: Dar al-fikr.t.th.), him. 144,

%5 Muhammad al Khudari Beik, ushul al-figh, (Beirut: Dar al-fikr, 1981), him. 147.
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Menurut definisi terakhir ini, lafaz khas itu ditentukan untuk
menunjukkan satu satuan secara perorangan seperti Ahmad atau satu satuan
kelompok seperti laki-laki, atau beberapa satuan yang tidak terbatas, tetapi

tidak menunjukkan seluruh satuannya (yang masuk dalam pengertian ‘amm).

. Metode Penelitian

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia metode diartikan sebagai cara
yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu.?’ Penelitian berarti
proses pengumpulan dan analisis yang dilakukan secara sistematis dan logis

untuk mencapai tujuan tertentu.?®

Metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan suatu informasi
yang dituangkan dalam proses sistematis guna memenuhi tujuan tertentu.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini sebagai berikut:
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian
kepustakaan,?® vyaitu penelitian yang mengambil dan mengelolah data dari
sumber-sumber kepustakaan seperti buku atau kitab yang mempunyai relevansi

dan hubungan dengan objek penelitian. Objek penelitian dalam skripsi ini

26 \Wahbah al-Zuhayli, Ushul al-Figh. (Beirut: Dar al-fikr,t.t), him. 204.
27 Lihat, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
28 1bid.

29 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: AndiOfset, 1990), him. 9.
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berupa perbedaan pelaksanaan gadha salat gabliyah subuh menurut Imam Abu

Hanifah dan Imam Asy Syafi’i.

2. Sifat penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif, analitik dan
komparatif, yaitu memaparkan tentang pelaksanaan gadha salat gabliyah subuh
secara umum, sebelum akhirnya akan mendeskripsikan kerangka pendapat dua
Imam Mazhab yang akan diteliti, yaitu Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-

Syafi’i.

3. Pendekatan

Pendekatan penelitian yang digunakan penyusun dalam penelitian ini
adalah pendekatan Ushul Figh yang terdiri dari al “‘amm dan al khas. Adapun
tujuan penyusun menggunakan pendekatan Uhsul Figh adalah untuk
menganalisis perbedaan pelaksanaan gadha salat qobliyah subuh menurut

Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

studi kepustakaan dengan menggunakan sumber data sebagai berikut:

a.  Sumber primer

Sumber utama yang akan penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
kitab — kitab Fikih yang berkaitan dengan pelaksanaan gadha salat sunah

gabliyah subuh, antara lain seperti, kitab shalat: fikih empat mazhab karya
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‘Abdurrahman al-Jaziri, kitab al Umm dan ar Risalah karya Imam Syafi’i,

Rahmatul Ummabh fi ikhtilafil A’immah, al-Mizanul Kubra

b. Sumber sekunder

Data pendukung atau sekunder dalam penelitian disini berupa buku-
buku, kitab fikih, jurnal serta skripsi yang berhubungan dengan objek
penelitian yaitu perbedaan pelaksanaan gadha salat sunah gabliyah subuh

yang dibahas dalam dalam penelitian ini.

c. Analisis data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis data
deskriptif non statistic. Yaitu dengan menguraikan suatu permasalahan tanpa
menggunakan informasi angka, tabel dan grafik. Kemudian penyusun juga
menggunakan analisis data berupa komparatif, dengan membandingkan
antara dua pemikiran untuk mencari data yang lebih kuat. Hal ini difungsikan
guna mendapat kesimpulan perbandingan dalam analisa aspek hukum yang

ingin diperoleh.

Adapun metode yang akan digunakan kemudian untuk menganalisis data

adalah sebagai berikut:

a. Metode Induktif
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Adalah cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus
kemudian itarik pada kesimpulan yang lebih umum.*® Dalam penelitian ini
penyusun berangkat dari perbedaan pelaksanaan gadha salat sunnah gabliyah
subuh di antara para imam mazhab, terlebih Imam Abu Hanifah dan Imam
Asy Syafi’i. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penyusun dalam
menganalisa perbedaan tersebut menggunakan pendekatan al-‘amm dan al-
khas. Dengan begitu, penyusun akan menemukan benang merah untuk
menyimpulkan perbedaan yang tengah terjadi di antara Imam Mazhab, yang
kemudian akan penyusun simpulkan secara umum sesuai hasil dari

pendekatan yang sudah penyusun gunakan dalam penelitian.
b. Metode komparatif

Penyusun akan menganalisis objek penelitian dengan perbandingan dari
dua pendapat para Imam Mazhab. Dalam hal ini penyusun menggunakan
pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Mazhab Asy Syafi’i. guna
mengambil kesimpulan tentang persamaan dan perbedaannya dan mencari
mana yang lebih relevan untuk mengambil analisis perbedaan pelaksanaan

gadha salat sunah gabliyah Subuh.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penyusunan skripsi biasanya tersusun atas

pendahuluan, pembahasan dan penutup, dengan tujuan penelitian dapat

% John W Creswell, Research Design: pendekatan Kualitaif, Kuantitatif dan mixed,
(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hIm.175.
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disajikan secara runtut dan sistematis. Adapun sistematika dalam penulisan

penelitian disajikan sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metodologi dan sistematika penelitian. Bagian ini adalah acuan awal
keranngka penelitian yang dilakukan serta bentuk pertanggung jawaban teori

dan metode yang digunakan.

Bab Il meliputi gambaran dan penjelasan umum mengenai gadha salat
sunah gabliyah subuh, dimulai dari pengertian umum tentang gadha kemudian
dilanjutkan dengan pengertian gobliyah subuh yang juga menjelaskan

pengertian secara umum.

Bab Il menjelaskan tentang latar belakang Imam Abu Hanifah dan
Imam Asy Syafi’i. Diawali dengan membahas masing-masing biografi tokoh

baik Pendidikan, pengalamannya dan karya-karyanya.

Bab IV dalam bab ini menganalisis pendapat Imam Abu Hanifah dan
Imam Asy Syafi’i kemudian mencari persamaan dan perbedaan pelaksanaan
gadha salat sunah gabliyah subuh vyang dipaparkan keduanya untuk

mendapatkan hasil pemikiran kedua tokoh

Bab V sebagai penutup yang memaparkan kesimpulan berupa jawaban
dari pokok masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Selain itu, juga berisi

saran-saran bagi penyusun pribadi dan masyarakat umumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian penyusun tentang perbedaan pelaksanaan

gadha salat sunah gabliyah subuh maka dapat disimpulkan sebagai berikut;

Imam Abu Hanifah dan Imam Asy Syafi’i berbeda pendapat tentang
pelaksanaan gadha salat sunah gabliyah subuh ini dikarenakan terdapat
banyak nash-nash yang mempunyai sifat umum, sehingga bisa ditafsirkan
atau ditakwilkan makna lian dari arti yang tercantum dalam lafadz itu sendiri,
dan ini merupakan lapangan ijtihad, oleh karena itu dalam penetapan hukum
dari nash-nash yang bersifat umum, ulama sering berbeda pendapat dan
berbeda pula dalam menjabarkan hukum ke dalam kehidupan sehari-hari.
Akan tetapi meskipun para ulama berbeda pendapat dalam menjabarkan
hukum , mereka pada dasarnya ingin mencari kemaslahatan bagi umat
manusia, agar manusia beramal sesuai keadilan, rahmah dan hikmah secara
keseluruhan untuk dunia dan akhirat. Hali inilah yang mendorong para ulama
untuk berijtihad dengan sungguh-sungguh dalam menjabarkan hukum dari
ayat-ayat al-Qur’an/al-Hadis yang bersifat umum agar sesuai dengan
perkembangan jaman dan tempat, sehingga banyak menghasilkan karya yang
berupa kitab-kitab, baik berupa kitab figh, kitab tafsir, kitab tasawuf, kitab

hadis, dan kitab-kitab lainya.

59
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Salat sunah gabliyah subuh adalah salat dua rakaat yang dilakukan sebelum
mengerjakan salat subuh. salat sunah gabliyah subuh ini pun termasuk dalam
sunah muakkad yaitu ibadah yang dianjurkan untuk dikerjakan. Bahkan dalam
kondisi darurat sekalipun Rasulullah tetap melaksanakannya. Para ulama pun
menyetujuinya bahwa menggadha salat sunah gabliyah subuh ini boleh saja,
karena keutamaannya yang begitu besar yang telah disebutkan oleh Rasulullah
saw. Hingga salat sunah gabliyah subuh ini dapat digadha akan tetapi yang
menjadi perbedaan hanya saja waktu pelaksanaannya saja. Pendapat pertama
yaitu dikerjakan setelah salat subuh dan pendapat kedua dikerjakan menunggu
terbitnya matahari. Keduanya ada sunnah yang mendasarinya. Akan tetapi
yang lebih utama adalah menundanya sampai matahari meninggi. Tetapi
terkadang dihawatirkan akan lupa sehingga jika dilakukan setelah shalat subuh
tidak mengapa. Pelaksanaan gadha dikedua waktu tersebut terdapat
kemaslahatan masing-masing.
Adapun yang berbeda pendapat antara Imam Abu Hanifah dan Imam Asy
Syafi’i terlihat jelas, Imam Asy Syafi’i mengatakan bahwa melaksanakan
gadha salat sunah qabliyah subuh boleh langsung dikerjakan setelah
melaksanakan salat subuh, hal ini berdasar pada hadis dari Qais bin Qahd
bahwa dia pernah berjamaah subuh bersama Rasulullah, setelah salat subuh
Qais langsung berdiri dan melaksanakan gadha salat sunah gabliyah subuh
Rasulullah melihatnya dan hanya mendiamkannya.

Mazhab Syafi’iyah mengatakan bahwa hadis tersebut sebagai dalil

kebolehan menggadha salat-salat yang terlewatkan, baik salat fardhu maupun
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salat sunah setelah subuh dan sesudah ashar. Imam Nawawi dalam Kitab
Syarh Muhadzzab juga menjelaskan akan kesunahan menggadha salat sunah
gabliyah subuh yang terlewat. adapun dalil Syafi’iyah terkait kesunahan
menggadha salat sunah berdasarkan hadis-hadis sahih.

- Berbeda dengan halnya Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa melaksanakan
gadha salat sunah gabliyah subuh agar dilaksanakan menunggu terbitnya
matahari hal ini untuk menghindari waktu yang dilarang untuk salat. Ini juga
berdasar pada hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang dishahihkan
oleh al-Albani yang mengatakan bahwa orang yang terlupa mengerjakan salat
sunah gabliyah subuh hendaknya dia melaksanakan setelah terbitnya matahari.
Mazhab hanafiyah mengatakan bahwa hadis yang berdasarkan dari Qais bin
Qahd itu hanya persetujuan (tagrir) dari Rasulullah sedangkan Hanafiyah
berdasarkan hadis dari riwayat Ibnu Majah tentang mengerjakan Qadha salat
sunah gabliyah subuh yang merupakan hadis perintah dari Rasulullah ini

dinilai lebih kuat daripada hadis yang hanya persetujuan (taqrir) tersebut.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dipandang perlu setelah membahas pembahasan
dalam skripsi ini adalah:
1. Kedua pendapat mengenai pelaksanaan gadha salat sunah gabliyah subuh
ada sunah yang mendasarinya. Akan tetapi yang lebih utama adalah
menundanya sampai matahari meninggi. Tetapi terkadang dihawatirkan

akan lupa sehingga jika dilakukan setelah shalat subuh tidak mengapa.
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Pelaksanaan gadha dikedua waktu tersebut terdapat kemaslahatan masing-
masing.

. Salat sunah akan mendapatkan pahala apabila dikerjakan, maka apabila
ingin mendapatkan tambahan pahala disamping salat wajib dapat
dilaksanakan dengan melakukan salat sunah gobliyah maupun ba’diyah.

. Golongan akademisi Islam tidak cukup memiliki banyak referensi
mengenai gadha sholat sunah gobliyah subuh, hal ini sesuai dengan
pengalaman penyusun yang cukup kesulitan untuk menemukan literatur
mengenai kajian gadha sholat sunah qobliyah subuh terutama dalam

mencari dalil-dalilnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran |
TERJEMAHAN AL-QURAN & HADIS
Hal | Nomor Ayat Al-Quran & Terjemahan
Footnote Hadis
1 2 QS. Al Bagarah (2): | Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah
43 zakat dan ruku’lah beserta orang-
orang yang ruku’
4 9 Hadis riwayat Dari “Aisyah ra. la menyatakan,
Bukhari danMuslim | “tidak ada shalat yang Nabi saw
sangat perhatikan selain dua
raka’at gabliyah subuh”
9, 10 Hadis riwayat Dua rakaat fajar lebih baik dari
Muslim dunia dan seisinya
10 20 Hadis Riwayat tidak ada shalat yang Nabi saw
Muslim sangat perhatikan selain dua
raka’at gabliyah subuh
20 3 Hadis Riwayat barangsiapa yang lupa shalat, atau
Muslim terlewat karena tertidur, maka
kafarahnya adalah ia kerjakan
ketika ia ingat
20 5 Orang yang wajib mengerjakan
salat namun belum
mengerjakannya hingga terlewat
waktunya, maka wajiblah atas
gadhanya

66
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Dan barangsiapa yang terlewat
dari mengerjakan salat, maka dia
wajib menggadhanya begitu dia
ingat, dan harus didahulukan
pengerjaannya dari salat fardhu
pada waktunya

28

22

Hadis Riwayat
Bukhari

Sebaik-baik shalat seseorang
adalah shalat di rumahnya kecuali
shalat wajib

29

23

Hadis Riwayat lbn.

Sinni

Ya Allah, wahai Tuhan dari Jibril,
Israfil, Mikail, dan Nabi
Muhammad. Aku berlindung diri
dengan Engkau dari Neraka.

29

26

Hadis Riwayat at-
Tirmidzi

Barangsiapa yang belum salat
sunah dua rakaat subuh maka
hendaknya melakukannya setelah
terbit matahari

30

27,40

Hadis Riwayat at-
Tirmidzi

Rasulullah shallahu ‘alaihi wa
sallam keluar (dari rumah), lalu
igamah pun di kumandangkan.
Aku salat subuh Bersama beliau.
Kemudian Nabi shallahu ‘alaihi
wa sallam berlalu, dan menjumpai
sedang salat. Rasulullah bersabda,
“Wahai Qais! Bukankah Engkau
salat (subuh) bersama kami?” Aku
menjawab, “lya, wahai
Rasulullah. Sesungguhnya aku
tadi belum mengerjakan salat
sunah  dua raka’at fajar.”
Rasulullah  bersabda, “Kalau
begitu silahkan”

38,
50

16, 2

Hadis Riwayat at-
Tirmidzi

Barangsiapa yang belum salat
sunah dua rakaat subuh maka
hendaknya melakukannya setelah
terbit matahari
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Biografi Ulama

1 Imam Bukhari

Muahammad bin Ismail al-
Bukhori, Syaikh al- Muhammad
Ditsin. Nama panggilannya Abu
Abdillah, ayahnya bernama
Ismail bin Ibrahim/ Abu Hasan,
lahir di Bukhara wilayah An-
Nahar 13 Syawal tahun 194 H.
Ayahnya seorang ulama besar
dalam bidang hadis, Ibunya
seorang hamba yang salehah
yang taat beribadah. Imam
Bukhori mempunyai sifat
dermawan, toleransi, akhlak yang
mullia, keteguhan  mengikuti
sunah. Karyanya Shahih al-
Bukhori, sifatnya juga hati-hati
dalam tiap langkahnya
pemberani. Murid-muridnya:
Muslim bin Hajjaj, Abu Isa At-
Tirmidzi, An-Nasai, Ad-Darmini,
Muhammad bin Nashr al-Kabir,
At-Tarikh Al- Aussath, At-Tarikh
Ash-Shaghir, Khalaqu af’al al-
‘Ibiad Adh-Dhu’afa’ Ash-Shaghir
al-adab Al-Mufrad, Juzu Raf’u
Al-Yadain, Juz’'u Al-Qira’ah
khalfa al-Mam, kitab Al-kuna.
Meninggal pada tahun 256 H
dalam usia 62 tahun di sebuah
perkampungan di daerah
Samargand yang berkota
Bahkratank.
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Ash-Shiddieqy

Professor doctor Teungku Muhammad Hasbi
Ash-Shiddieqy lahir di Lhokseumawe, 10
Maret 1904, meninggal di Jakarta, 9
Desember 1974 pada umur 71 tahun.

Semasa hidupnya, Hasby ash-Shiddieqy
aktif menulis dalam berbagai disiplin ilmu,
khususnya ilmu-ilmu keislaman. Menurut
catatan, karya tulis yang telah dihasilkannya
berjumlah 73 judul buku, terdiri dari 142
jilid, dan 50 artikel. Sebagian besar karyanya
adalah buku-buku figh yang berjumlah 36
judul. Sementara bidang-bidang lainnya,
seperti hadis berjumlah 8 judul, tafsir 6
judul, dan tauhid 5 judul, selebihnya adalah
tema-tema yang bersifat umum.

Imam Muslim

Al-Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajaj
al-Qusyairi an-Naisaburi, atau sering dikenal
sebagai Imam Muslim, dilahirkan pada
tahun 204 H dan meninggal dunia pada sore
hari Ahad bulan Rajab Tahun 261 H dan
dikuburkan di Naisaburi. la belajar hadis
sejak masih dalam usia dini, yaitu mulai
tahun 218 H. ia pergi ke Hijaz, Irak, syam
Mesir dan negara-negara lainnya.

Di Khurasan, ia berguru kepada Yahya bin
Yahya dan Ishak bin Rahawaih, di Ray ia
berguru kepada Muhammad bin Mahran dan
Abu ‘Ansan. Di irak ia belajar hadis kepada
Imam Ahmad dan Abdullah bin Maslamah,
di Hijaz belajar kepada Sa’id bin Mansur
dan Abu Mas’Abuzar, di Mesir berguru
kepada ‘Amr bin Sawad dan Harmalah bin
Yahya, dan kepada ulama hadis yang lain.
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